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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

4.1 Sejarah Umum Desa Oben 

Desa Oben berdiri pada tahun 1968 dan masih menjadi bagian dari Kabupaten 

Kupang Tengah Wilayah Administratif Kupang. Beberapa tahun kemudian 

tepatnya pada tahun 2002, wilayah Kecamatan  Kabupaten Kupang dimekarkan 

sehingga Desa Oben menjadi salah satu desa di wilayah pemekaran Kabupaten 

Kupang Tengah dengan Kupang Barat yaitu Kecamatan Nekamase. Kecamatan 

Nekamese terdiri dari 11 desa diantaranya desa bismarak, bone, oelomin, oemasi, 

oenif, oepaha, taloetan, tasikona, tunfeu, usapi sonbai dan oben. Awalnya desa 

Oben masih bersifat Temukung dari Kafetoran Foenay. Ada 5 rumpun keluarga 

besar yang mendiami atau yang tinggal di Desa Oben, diantranya: 

1. Rumpun Adonis Nakaf 

2. Rumpun Ismau Nakaf 

3. Rumpun Tabun Nakaf 

4. Rumpun Bana Nakaf 

5. Rumpun Fenai Nakaf 

Seiring berjalannya waktu, sistem wilayah yang bersifat Temukung diubah dari 5 

(lima) rumpun keluarga menjadi 5 (lima) wilayah Dusun, yakni: 

1. Dusun I ( Kaemeu) 

2. Dusun II (Oeselan) 
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3. Dusun III (Tanenofunan) 

4. Dusun IV (Nunboni) 

5. Dusun V (Oben) 

Berikut ini adalah daftar nama Kepala Desa yang pernah memimpin Desa Oben 

sejak berdirinya tahun 1968 sampai sekarang, yaitu: 

Tabel 4.1 

Nama Kepala Desa yang memimpin Desa Oben 

No.  Nama Kepala Desa Oben Tahun 

1 Kornelis Nenobais 1968 – 1974 

2 Korinus Amtaran (Karteker) 1975 – 1977 

3 Alm. Hermanus Adonis 1978 – 1980 

4 Alm. Soleman Foenay (Karteker) 1982 – 1982 

5 Alm. Thimotius Ismau (Karteker) 1983 – 1986 

6 Alm. Yakobus Suban (Karteker) 1987 – 1988 

7 Alm. Mikael Pattipeylohi 1989 – 1999 

8 Alm. Agustinus Saijuna 2000 – 2004 

9 Alm. Hermanus Adonis (Penjabat) 2005 – 2007 

10 Alexander Nenobesi 2008 – 2014 

11 Alexander Nenobesi (Penjabat) 2014 – 2015 

12 Odiyani M. Boys, SE (Penjabat) 2015 – 2016 

13 Husin Salim, S.Sos (Penjabat) 2016 

14 Yabes Abjena 2017 – 2028 

Sumber data: Profil Desa Oben 2016 

Saat ini Desa Oben memiliki 4 dusun dengan jumlah Kepala Keluarga 375 dan 

jumlah jiwa 1.315  dan mayoritas masyarakat bekerja sebagai seorang petani. 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dari pada penduduk laki-laki yang ada di Desa 

Oben.  

4.1.1 Kriteria Responden 

1. Berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.3 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin maka responden laki-laki lebih banyak dari 

responden perempuan.  

2. Berdasarkan pekerjaan 

Tabel 4.4 

Jumlah responden berdasarkan pekerjaan 

No.  Pekerjaan  Jumlah Persentase  

1 Petani  34 42,5 % 

2 Tukang kayu 9 11,25 % 

3 Tukang bangunan 7 8,75 % 

4 Ojek  12 15 % 

5 IRT 18 22,5 % 

 Jumlah  80 100 % 

No. Jenis Kelamin Jumlah  persentase 

1 Laki-laki 632 48,06% 

2 Perempuan  683 51,94% 

 Jumlah  1.315 100% 

No. Jenis Kelamin jumlah persentase 

1. Laki-laki 59 73,75 % 

2. Perempuan  21 26,25 % 

 Jumlah  80 100 % 
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden 

berdasarkan pekerjaan paling banyak adalah yang bekerja sebagai 

petani karena mayoritas masyarakat desa oben berprofesi sebagai 

seorang petani. 

3. Berdasarkan usia  

Tabel 4.5 

Jumlah responden berdasarkan usia 

No. Usia  Jumlah  Persentase  

1 21-30 tahun 9 11,25 % 

2 31-40 tahun 15 18,75 % 

3 41-50 tahun 26 32,5 % 

4 51-60 tahun 18 22,5 % 

5 61-70 tahun 7 8,75 % 

6 71-80 tahun 5 6,25 % 

 Jumlah  80 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.5 jumlah responden berdasarkan usia paling 

banyak adalah yang berusia sekitas 41-50 tahun karena memiliki 

jumlah melebihi usia responden lainnya. 

4. Berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4.6 

Jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Pendidikan terakhir Jumlah responden Presentase  

Tidak sekolah 19 23,75 % 

SD 29 36,25% 

SMP 21 26,25% 

SMA 11 13,75% 

Jumlah  80 100% 
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Berdasarkan tabel 4.6 jumlah responden berdasarkan pendidikan 

terakhir paling banyak adalah responden yang pendidikan terakhirnya 

SD hal ini ditunjukkan dari jumlah responden pada tingkat pendidikan 

SD lebih banyak dari yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


